BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa SMK NU 1 Slawi di

Kabupaten Tegal, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Dari hasil penelitian didapatkan responden yang berkendara sepeda motor dengan
baik lebih banyak jumlahnya 83,6%. perilaku negative responden saat berkendara
yaitu menyalip kendaraan lain dan kendaraan besar, di sisi kiri jalan yang terbilang
tinggi 81,3%, lajur kiri jalan diperuntukkan bagi kendaraan yang berjalan paling
lambat dan kendaraan besar, di sisi paling kiri jalan biasanya juga terdapat jalur yang
dipergunakan kendaraan untuk berhenti (dalam keadaan darurat), pejalan kaki juga
sering kali berjalan di pinggir jalan apabila tidak tersedia trotoar. pada perilaku positif
responden penggunaan sarung tangan saat berkendara jumlahnya paling sedikit
41,1% dibanding perilaku positif lainnya.

Sebagian besar responden memiliki perilaku keselamatan berkendara yang buruk
56,4% meliputi pemeriksaan kendaraan sebelum berkendara, mematuhi rambu lalu
Intas, pengendalian kecepatan, kepemilikkan SIM C, penggunaan alat pelindung diri,
tidak membawa penumpang lebih dari satu orang, penggunaan lampu sein, menjaga
jarak aman dengan kendaraan lain, dan penggunaan lajur jalan sesuai fungsinya saat
berkendara. pemeriksaan kendaraan sebelum berkendara yang buruk 60,7% dimana
alasan tertinggi tidak melakukan pemeriksaan kendaraan sebelum berkendara adalah
karena hanya berkendara dalam jarak dekat. Kemudian perilaku mematuhi rambu dan
lampu lalu lintas yang buruk 53,6%, dimana alasan tertinggi tidak mematuhi rambu
lalu lintas adalah tidak paham arti rambu dan karena banyak pengendara lainnya yang
melanggar. pengendalian kecepatan saat berkendara yang buruk 57,1% dimana
alasan tertinggi tidak melakukan pengendalian kecepatan saat berkendara adalah
agar cepat sampai tujuan. Kepemilikkan SIM C ynag buruk 88,6% dimana alasan
tertinggi memilih tetap berkendara meskipun tidak memiliki SIM C adalah
keterpaksaan karena tidak ada yang mengantar.

Terdapat perbedaan sebelum adanya peningkatan pengetahuan keselamatan melalui
ektrakurikuler pramuka siaga dan setelah adanya kegiatan sosialisasi siaga
keselamatan, dari pemeriksaan kendaraan, perlengkapan saat berkendara, dan
pengendalian kecepatan saat berkendara. sehingga dapat dikatakan uji 7-testberhasil

dan hasil skor tes siswa dalam kategori baik.



B. SARAN
1. Bagi Siswa

a.

Diharapkan para siswa yang telah memenuhi syarat kepemiikkan SIM tetapi belum
memilki SIM agar segera mengurus proses pembuatan SIM, dan memilih moda
transportasi umum.

Diharapkan agar lebih mentaati peraturan lalu lintas, baik saat berkendara jarak

jauh maupun jarak dekat agar dapat meminimalisir terjadinya kecelakaan.

2. Bagi Pihak Sekolah

a.

Diharapkan agar melakukan sosialisasi mengenai pentingnya perilaku
keselamatan berkendara dengan memanfaatkan berbagai media promosi
kesehatan, misalnya dengan memasang spanduk dan/atauposter, leaflet dan
sebagainya yang berisi ajakan atau himbauan untuk menerapkan aspek
keselmatan berkendara.

Diharapkan agar melakukan sosialisasi mengenai perilaku keselamatan
berkendara melalui pemberian edukasi kepada para siswa dengan bekerja sama
dengan pihak kepolisian setempat.

Diharapkan agar lebih memanfaatkan peran guru atau satpam sekolah untuk
memberikan teguran ataupun sanksi bagi siswa yang berperilaku tidak aman saat
berkendara.

Diharapkan memberlakukan larangan membawa sepeda motor ke sekolah apabila
tidak memiliki SIM.

3. Bagi Pihak Kepolisian

a. Diharapkan agar lebih menggencarkan kegiatan sosialisasi berupa pemberian

edukasi mengenai pentingnya perilaku keselmatan berkendara yang dapat
dilakukan melalui cara bekerja sama dengan pihak sekolah.

Diharapkan agar lebih menggencarkan kampanye atau iklan layanan masyarakat
mengenai penerapan keselmatan berkendara pada berbagai media promosi
kesehatan, misalnya dengan memasang spanduk atau baliho yang berisi ajakan
atau himbauan untuk menerapkan aspek keselamatan berkendara.

Diharapkan agar lebih memperketat pengawasan dengan mengadakan sweeping
terkait dengan penerapan keselamatan berkendara, terutama pada pengendara

usia muda.



4. Bagi Pihak Kampus Politekhnik Keselamatan Transortasi Jalan (PKTJ) Tegal

a.

Diharapkan agar turut serta berpartisipasi dalam melakukan upaya promotif
mengenai penerapan keselamatan berkendara berupa pemberian edukasi kepada

para siswa sebagai bentuk pengabdian untuk masyarakat.

5. Bagi Peneliti Lain.

a.

Peneliti selanjutnya diharapkan data menelitifaktor terkait infrastrukstur jalan atau
kondisi lingkungan, disamping faktor kelalaian manusia dan ketidaklayakan saran
kendaraan.

Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan metode pengambilan data dengan
cara observasi dalam menilai perilaku berkendara sepeda motor.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti hubungan sebab akibat.
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